BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian secara umum dilakukan untuk mengetahui kebenaran terhadap
suatu hal yang akan diteliti dengan melakukan proses tertentu. Penelitian diartikan
sebagai suatu proses berdasarkan langkah-langkah yang telah digunakan dalam
mengumpulkan serta menganalisis informasi terhadap peningkatan pemahaman
peneliti mengenai topik maupun isu (Creswell, 2015, him. 5). Proses yang
dilakukan tidak hanya berdasarkan pada suatu teknik maupun cara tertentu dalam
mengambil hasil yang akan diperoleh, proses tersebut dapat disamakan dengan
tujuan pendidikan yang akan dicapai.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui
persepsi siswa Sekolah Dasar Laboratorium UPI Kampus Cibiru mengenai
pembelajaran Surala Ninja maka, agar mendapatkan hasil yang dibutuhkan
peneliti perlu menggunakannya suatu metode penelitian yang relevan agar sesuai
dengan tujuan penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang menggunakan metode-metode sebagai alat untuk mengeksplorasi
serta memahami makna yang dianggap sebagai permasalahan sosial ataupun
kemanusiaan oleh sebagian individu maupun kelompok (Creswell, 2016). Metode
penelitian deskriptif memiliki pengertian tersendiri yaitu, suatu bentuk penelitian
untuk ditunjukkan sebagai cara mendeskripsikan berbagai fenomena yang ada,
diantaranya fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia (Sukmadinata,
2016).

Dengan memilih untuk menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti
berharap terhadap penelitian yang dilakukan ini mendapatkan hasil yang
maksimal dan mendalam. Kesempurnaan hasil yang diperoleh dari penelitian ini
yaitu dengan memperoleh data yang valid serta akurat mengenai persepsi siswa

sekolah dasar terhadap pembelajaran Surala Ninja.
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Penjelasan metode penelitian yang dipilih yaitu deskripsi, bahwa peneliti
beranggapan dengan pemilihan metode ini menjadi pelengkap yang sangat tepat
untuk digunakan dalam penelitian. Metode deskriptif digunakan agar peneliti
dapat lebih berleluasa terhadap penggambaran data dan fakta yang didapatkan
dilapangan. Oleh karenanya peneliti dapat mendeskripsikan hasil penemuan
dilapangan dengan lebih mendalam dan sistematis terhadap persepsi siswa sekolah
dasar mengenai pembelajaran Surala Ninja terhadap peningkatan kemampuan

berhitung dan minat belajar siswa.

3.2  Partisipan dan Tempat Penelitian
3.2.1 Partisipan Penelitian

Partisipan merupakan pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
penelitian. Untuk penelitian ini partisipan yang terlibat yaitu satu orang dosen ahli
matematika UP1 Kampus Cibiru sebagai judgment terhadap instrument penelitian,
kepala sekolah SD Laboratorium UPI Kampus Cibiru selaku pihak yang
memberikan bantuan dalam proses perizinan untuk pelaksanaan penelitian, guru
kelas/guru surala dilibatkan sebagai informan terhadap nilai siswa untuk
mengetahui perkembangan kemampuan akademik tiap siswa di kelas, dan siswa
kelas V E sebagai fokus utama sebagai objek dalam penelitian ini yang berjumlah
24 orang.

Peneliti memilih partisipan dari SD Laboratorium UPI Kampus Cibiru
dikarenakan sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan
pembelajaran Surala Ninja. Pemilihan kelas yaitu kelas V berdasarkan hasil
pertimbangan terhadap karakteristik siswa. Karakteristik yang dimiliki siswa kelas
V pada umumnya lebih menyukai aturan serta hal-hal yang dianggap dapat masuk
akal, siswa dapat membangun dan memodifikasi aturan, menyukai penugasan
baru, dapat berkonsentrasi dengan baik, senang berkerja sama dan bersain,
memahami keadaan dirinya, serta telah mengalami peningkatan terhadap

kemampuan abstraknya (Sahlan, 2018).
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3.2.2 Tempat Penelitian

Penelitian skripsi ini mengenai persepsi siswa SD Laboratorium UPI
Kampus Cibiru terhadap pembelajaran Surala Ninja menjadikan penelitian ini
bertempat di SD Laboratorium UPI Kampus Cibiru. Pemilihan tempat penelitian
ini dikarenakan, SD Laboratorium UPI Kampus Cibiru sudah menerapkan
pembelajaran Surala Ninja diantara kurang dari 10 sekolah yang menerapkan

pembelajaran Surala Ninja di Kabupaten dan Kota Bandung.

3.3  Definisi Operasional

Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, maka definisi operasional
penelitian ini sebagai berikut:
3.3.1 Persepsi Siswa

Persepsi siswa merupakan kegiatan siswa untuk mencari informasi
maupun makna yang kemudian diberikan penilaian dari hasil kegiatannya.
Persepsi siswa pada penelitian ini yaitu berupa tanggapan ataupun penilaian siswa
mengenai pembelajaran Surala Ninja dari segi peningkatan kemampuan berhitung
dan minat belajar siswa. Persepsi siswa diukur dari hasil siswa melaksanakan
kegiatan pembelajaran Surala Ninja sebelumnya dalam cara pembelajarannya
hasil yang diperolehnya dan lain sebagainya.

Indikator yang diukur pada persepsi siswa untuk pembelajaran surala ninja
dilihat berdasarkan rumusan masalah yang menjadi variabelnya, indikator tersebut
pada variabel peningkatan kemampuan vyaitu, kemampuan berhitung dasar,
kemampuan berhitung cepat, dan kemampuan behitung kreatif. Sedangkan untuk
variabel minat belajar yaitu, perhatian penuh pada pelajaran Surala Ninja, usaha
dalam mempelajari pelajaran Surala Ninja, capaian kemampuan dalam pelajaran
Surala Ninja, tekun dalam menghadapi tugas, keyakinan diri, senang bekerja
mandiri, kecenderungan, dan kesiapan Menerima Tantangan
3.3.2 SD Laboratorium UPI Kampus Cibiru

SD Laboratorium UPI berdiri sejak Juli 2001 dan penggagas pertama oleh
rektor UPI pada tahun itu Prof. Dr. H. Fakry Gaffar, M.Ed. SD Laboratorium UPI
adalah sekolah binaan UPI dikembangkan untuk menjadi sekolah model atau

percontohan yang mengimplementasikan berbagai inovasi pendidikan mengusung
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UPI sebagai universitas pelopor dan unggul, memiliki komitmen tinggi terhadap
peningkatan mutu pendidikannasional, khususnya ditingkat sekolah dasar. SD
Laboratorium UPI Cibiru sebagai SD terkemuka dikawasan Bandung Timur
dengan mempersiapkan beberapa rencana strategis dari berbagai bidang untuk
membangun leading and out standing school. Rencana strategis ini dikaji dari
hasil evaluasi kegiatan pembelajaran, sarana dan prasarana, fasilitas serta
kesejahteraan di lingkungan SD laboratorium UPI Cibiru. Penelitian yang
dilaksanakan di SD Laboratorium UPI Kampus Cibiru dilaksanakan kepada kelas
V E pada tahun ajaran 2019/2020.

3.3.3 Pembelajaran Surala Ninja

Surala Ninja merupakan sebuah pembelajaran e-learning dalam
pembelajaran matematika untuk siswa sekolah dasar, agar siswa lebih menikmati
pembelajaran dasar matematika seperti perhitungan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian dengan menggunakan animasi yang atraktif. Pembelajaran Surala
Ninja dikembangkan oleh perusahaan asal Tokyo, Jepang yaitu SuRalLa Net.co, e-
learning matematika yang berdasarkan Learning Management System (LMS)
untuk siswa sekolah dasar.

Beberapa fitur penting dalam pembelajaran surala ninja yaitu diantaranya,
siswa melaksanakan pembelajaran secara individu tanpa berkelompok dengan
teman lainnya, masing-masing siswa mendapatkan fasilitas berupa ID untuk log in
ke aplikasi dan satu komputer untuk mengaksesnya, materi yang diajarkan pada
pembelajaran surala ninja mencakup materi yang konseptual dasar hingga tingkat
praktis yang lebih tinggi, proses pemberian materi kepada siswa tidak hanya
dilakukan secara sepihak dan disiswa menerima, tetapi proses pemberian materi
dilakukan dengan interaktif, dan soal yang diberikan pada siswa tidak terbatas,

tetapi surala ninja memberikan latihan soal yang beragam variasinya.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen dari penelitian yang dilakukan ini sebagai alat yang akan
digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data serta informasi yang jelas dan
akurat terhadap hal yang akan diteliti. Instrument penelitian merupakan suatu alat

yang digunakan untuk memperoleh, menginterprestasikan, dan mengolah

Vera Regina Dwi Octaviani, 2020
ANALISIS PERSEPSI SISWA MENGENAI PEMBELAJARAN SURALA NINJA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



37

informasi hasil dari penelitian yang didapat dari responden yang telah dilakukan
dengan pengukuran dengan pola yang sama. Informasi yang telah diperoleh
tersebut merupakan kumpulan data yang dijadikan sebagai jawaban dari rumusan
masalah yang telah disusun oleh peneliti.

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara
dan angket. Kedua jenis instrument tersebut diuraikan sebagai berikut.
3.3.1 Kuesioner atau Angket

Kuesioner adalah suatu alat instrumen untuk penelitian yang berisi
beberapa rangkaian pertanyaan maupun pernyataan untuk menjaring data maupun
informasi yang harus dijawab oleh responden sesuai dengan pendapatnya (Arifin,
2011, him. 228). Oleh karenanya penelitian ini menggunakan kuesioner atau
angket untuk mengetahui persepsi siswa mengenai pembelajaran Surala Ninja.

Kuesioner atau angket yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
kuesioner tertutup atau terstruktur (Closed Quistionaire) yaitu kuesioner yang
alternatif jawabannya telah disediakan oleh peneliti. Dalam penelitian dengan
penggunaan kuesioner tertutup ini mengambil penggunaan skala sikap dari skala
likert yang menggunakan angka 1-5 dengan alternatif jawaban yaitu sangat setuju
(5), setuju (4), ragu-ragu (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1).

Penggunaan skala likert yaitu digunakan untuk mengetahui dan mengukur
sikap, persepsi, dan pendapat seseorang maupun kelompok terhadap fenomena
sosial. Hal ini menjadikan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan skala
likert untuk mengetahui persepsi siswa mengenai pembelajaran Surala Ninja.

Maka, berikut merupakan Kisi-kisi dari kuesioner yang dibuat,.
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Tabel 3.1
Kisi-kisi kuesioner
No Variabel Indikator Pernyataan
Positif Negatif
1 Peningkatan |1. Kemampuan berhitung 1,5 2,34
Kemampuan dasar
Perhitungan  |2. Kemampuan berhitung 6,9 7,8,10
cepat
3. Kemampuan behitung 11,13,15 12,14
kreatif
2 Minat belajar |1. Perhatian penuh pada 16,17,20 | 18,19
Surala Ninja pelajaran Surala Ninja
2. Usaha dalam mempelajari 24,2526 | 21,25
pelajaran Surala Ninja
3. Capaian kemampuan dalam 27,29 26,28,30
pelajaran Surala Ninja
4. Tekun dalam menghadapi 31 32
tugas
5. Keyakinan diri 34 33,35
6. Senang bekerja mandiri 36,37 38
7. Kecenderungan 39,41 40
8. Kesiapan Menerima 42,45 43,44
Tantangan
Jumlah 23 22

3.3.2 Wawancara

Wawancara adalah sebuah percakapan yang memiliki maksud tertentu.

Percakapan yang dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu antara pewawancara

yang mengajukan pertanyaan (interviewer) dan terwawancara yang memberikan

jawaban atas pertanyaan tersebut (interviewee) (Moleong, 2011, him. 186).

Sedangkan menurut Stainback (dalam Sugiyono, 2014, him. 232) mengemukakan

bahwa dengan wawancara maka peneliti akan mengetahui suatu hal yang lebih
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dalam mengenai partisipan untuk meng interpretasikan situasi dan fenomena yang
terjadi, dimana hal tersebut tidak akan ditemukan dalam pelaksanaan observasi.

Oleh karenanya, pengertian dari wawancara berdasarkan beberapa
penjelasan tersebut adalah proses dari mencari informasi dari peneliti kepada
narasumber untuk mendapatkan informasi yang ingin diperolen dalam
pelaksanaan penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan personal
chat kepada narasumber dikarenakan sedang adanya pandemic covid-19 yang
tidak memungkinkan untuk bertatap muka.

Implementasi dalam pelaksanaan penelitian, peneliti akan mewawancarai 6
orang siswa kelas V E dalam 1 kelas di SD Laboratorium UPI Kampus Cibiru.
Teknik wawancara merupakan teknik dalam penelitian yang cukup banyak
menuntut peneliti untuk dapat mengamati berbagai macam peristiwa yang ada di
lapangan secara langsung maupun secara online agar mendapatkan sebuah
informasi yang diinginkan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
wawancara untuk mengetahui informasi secara lebih jelas serta aktual yang terjadi
di lapangan dan dapat mengetahui jawaban dari pertanyaan dalam rumusan
masalah yang sebelumnya belum diketahui oleh peneliti.

3.5  Analisis Data Penelitian

Setelah melaksanakan penelitian, dengan mengambil data dilapangan,
maka tahap selanjutnya data-data tersebut dikumpulkan kemudian dilakukan
analisis data. Analisis data sendiri merupakan langkah dalam pengumpulan daya
yang dilakukan dengan sistematis agar dapat mempermudah peneliti untuk
menarik kesimpulan. Peneliti menggunakan analisis data dalam penelitian ini
yaitu menggunakan analisis data kualitatif. Analisis data merupakan sebuah
proses penelitian yang terstruktur dimulai dari proses pengumpulan data,
pemilihan data, pengelompokkan pembandingan, penyatuan, dan penafsiran data,
penelitian dengan analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu analisis yang
dilalukan berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian.

Menurut Miles & Huberman (1994) bahwa aktivitas yang dilakukan dalam
analisis data kualitatif dapat dilakukan secara interaktif dan berlangsung dengan

terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah mencapai titik jenuh.
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Terdapat 3 langkah dalam pelaksanaan analisis data yang kegiatannya terjadi
secara bersamaan, yaitu reduksi data (reduction), penyajian data (data display),
dan penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification. Reduksi
data adalah bentuk dari analisis yang dapat menggolongkan, menajamkan,
mengurangi yang tidak diperlukan, dan menyusun data dengan menggunakan cara
yang sedemikian rupa agar dapat ditarik kesimpulannya dan diverifikasi.

Miles & Huberman menjelaskan mengenai penyajian data yaitu untuk
membatasi suatu penyajian menjadi sekumpulan informasi yang data menyatu
hingga memberikan adanya kemungkinan pada penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan selanjutnya. Penyajian data yang lebih baik akan
mempengaruhi pada valid tidaknya analisis kualitatif yang dilakukan, hal ini
meliputi berbagai perancangan untuk menggabungkan informasi yang tersusun ke
beberapa suatu bentuk dan grafik yang bergabung serta mudah dimengerti.

Menarik kesimpulan berdasarkan Miles & Huberman merupakan sebagian
kegiatan yang sempurna, kesimpulan yang telah dibuat kemudian dilakukan
verifikasi terhadap penelitian yang berlangsung oleh peneliti ditinjau ulang pada
catatan lapangan. Pengumpulan data tidak hanya melakukan kesimpulan saja,
tetapi  dilakukan pula verifikasi agar data yang diolah  dapat
dipertanggungjawabkan. Siklus analisis data berdasarkan Miles & Huberman
(hIm. 12, 1994) digambarkan sebagai berikut.

/ Data

Collection

S Data Display

/ ]

Reduction \ Conclusions:

Drawing/verifying

Gambar 3.1
Teknik Analisis Data Miles & Huberman (him. 12, 1994)
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Dengan teknik analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sejauh

mana persepsi siswa terhadap pembelajaran Surala Ninja yang dilihat pada

peningkatan kemampuan perhitungan dan minat belajar siswa.

Tabel 3.2

Kriteria Penilaian

Presentase Nilali

Kategori Penilaian

81%-100% Baik Sekali
61%-80% Baik
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang

0%-20%

Kurang Sekali

Tabel penilaian diatas dinyatakan untuk mengetahui kategori dari jumlah

presentase hasil angket yang dikerjakan oleh siswa, untuk kategori baik sekali

pada presentase 81%-100%, untuk kategori baik pada presentase 61%-80%, untuk

presentase 41%-60% pada kategori cukup, sedangkan pada presentase 21%-40%

pada kategori kurang, dan kategori kurang sekali untuk presentase 0%-20%

(Rismawati, Melinda dan Hutangaol, Anita Sri

Rejeki, 2015). Perolehan

persentase pada pengolahan data hasil dari penelitian berdasarkan pada google

form yang telah diisi oleh siswa.

Vera Regina Dwi Octaviani, 2020

ANALISIS PERSEPSI SISWA MENGENAI PEMBELAJARAN SURALA NINJA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



